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Online learning coincides with the demand for knowledge as a
technological asset. Technology is the demand of 21st century learning.
In 21st century learning there are important skills that must be mastered
by students, namely 4 CS characters including critical thinking and
problem solving, creativity and innovation, collaboration, and
communication. This research focuses more on creativity. This type of
research is an experimental quantitative research research with a quasi-
experimental method. With the aim of the study, namely to analyze the
effect of online learning on creativity skills using the guided discovery
model. The research subjects were all students of class XI SMA Negeri
15 Semarang, totaling 72 students, consisting of 36 students of class XI
science 5 and 36 students of class XI science 2. The results showed that
the application of the Guided.Discovery Learning method could have an
effect of 13.01%. in increasing students' creativity in learning chemistry
of the reaction rate material.

The application of the Guided Discovery Learning method can improve
chemistry learning outcomes both in the affective, cognitive and
psychomotor aspects. There is a difference in the average value of
chemistry learning- outcomes before and after learning between the
experimental class and the control class. After treatment, the experimental
class as a whole had an average value of 84.7777 while the control class
had ‘an average of 83.111. The ability of students who use the guided
discovery learning method is higher than the students who do not use the
guided discovery learning method. This can be seen from the difference
in the average value after being treated between the experimental and
control classes, which is 1.6. Then the average value of the experimental
class is higher than the control class. This happens because the influence
of the guided discovery model can increase the activity of students to read
and seek information, knowledge and problem solving given by the
teacher, so that with this learning model students have prior knowledge
through reading and remembering and understanding of the material
being studied. much longer than students who obtain information only by
listening to lectures from the teacher
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Pendahuluan

Wabah corona virus disease 2019
(Covid-19) memberikan tantangan tersendiri
bagi lembaga pendidikan. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui surat
edaran (Kemdikbud, 2020) memerintahkan
pembelajaran dilaksanakan secara daring.
Guru dituntut untuk berinovasi mengubah
pembelajaran  tatap  muka  menjadi
pembelajaran daring (Daring, 2020).

Abad 21 menuntut guru untuk
menerapkan teknologi dalam pembelajaran
(Menengah,  2017).  Guru  dituntut
mempersiapkan siswanya untuk belajar
dalam penguasaan terkait materi
pembelajaran dan teknologi. Guru berperan
memberi fasilitas belajar kepada siswanya
(directing and facilitating the learning) agar
proses belajar dapat berjalan dengan lancar
dan siswanya dapat menghadapi tantangan
pembelajaran  abad 21  berdasarkan
pengalaman yang diberikan oleh guru (Zein,
2016).

Pemilihan model pembelajaran saat
pandemi juga sangat diperlukan untuk
menunjang siswa dalam belajar secara
daring. Pembelajaran yang ' dilaksanakan
secara daring dapat divariasikan dengan
memilih model pembelajaran yang tepat
sehingga akan memberikan "pengalaman
yang baru untuk siswa. Hal ini. dipertegas
kembali dengan adanya Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 yang membahas
mengenai Standar Permasalahan " dalam
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran
yang melatih siswa untuk memecahkan
masalah adalah strategi pembelajaran:
problem based learning, project based
learning, Discovery learning dan lainnya
(Borko & Putnam, 2013).

Dalam beberapa model
pembelajaran yang dipaparkan diatas peneliti
tertarik dengan model pembelajaran secara
terbimbing Guided Discovery. Hal tersebut
dikarenakan model pembelajaran terbimbing
Guided Discovery bertujuan agar Siswa
dapat berperan aktif dalam  proses
pembelajaran dan didampingi guru untuk
memberi arahan dalam proses pembelajaran.

Keterampilan abad 21 perlu
diajarkan kepada siswa untuk mencapai
kesuksesan dalam kehidupan di masyarakat
yang berubah dengan sangat cepat
(Zubaidah, 2019). Partnership of 21st
Century Skills (P21) mengidentifikasi

Critical Thinking & Problem Solving,
Creativity & Innovation, Communication &
Collaboration, merupakan keterampilan
yang perlu diajarkan kepada siswa. Pada
beberapa  keterampilan  yang  sudah
dijelaskan diatas, penelitian lebih menitik
beratkan pada kreativitas.

Kreativitas pada siswa perlu
ditingkatkan melalui aktivitas pembelajaran
yang efektif sehingga dapat mendorong
siswa untuk lebih  kreatif  dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif
dapat diwujudkan, dengan merancang
pembelajaran dengan model pembelajaran.
Hal ini selaras dengan diperlukanya
keterampilan untuk memilih dan
menggunakan model pembelajaran dengan
memperhatikan karakteristik materi,
ketersediaan media pembelajaran,
perkembangan mental dan fisik siswa
(Zakiah, Sunaryo, & Amam, 2019).

Menurut (Ridwan, 2019) sebagian
besar pendidik mengatakan bahwa teknologi
mampu mempengaruhi keterampilan belajar
peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam pendidikan, kreativitas dapat
membentuk peserta didik untuk memiliki
keterampilan berpikir lebih cepat dari anak-
anak lain. Keterampilan berfikir dalam
menafsirkan pemahaman terhadap
pembelajaran. Serta mampu meningkatkan
semangat siswa dalam belajar dan
mengerjakan tugas.

Berdasarkan observasi hasil
prasurvey yang peneliti lakukan menunjukan
bahwa ada ketrampilan penting dalam
pembelajaran vyaitu ketrampilan berpikir
kreatif. ~ Ketrampilan  berpikir  kreatif
termasuk dalam ketrampilan terendah
dengan skor nilai 2,80. Pada saat observasi
siswa ada beberapa siswa yang mampu
memahami,mengingat,dan memecahkan
masalah mengenai materi yang diajarkan
oleh guru.

Namun banyak siswa yang belum
mampu memahami ,mengingat,dan
memecahkan masalah mengenai materi yang
di ajarkan guru. Berdasarkan permasalahan
diatas, peneliti lebih tertarik untuk meneliti
lebih mendalam mengenai model
pembelajaran yang sesuai agar ketrampilan
berpikir kreatif pada peserta didik dapat
tercapai.
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Metode Penelitian
Jenis dan Waktu Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif.
dengan tujuan penelitian yaitu mendapatkan
informasi terkait pemahaman materi siswa
terhadap tuntutan pembelajaran abad 21 yaitu
kreativitas. Penelitian ini dilakukan di SMA Negri
15 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus sampai bulan Agustus 2021.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI
IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA
2 sebagai kelas kontrol di SMA Negri 15
Semarang. Bahan penelitian yang digunakan
mencakup hasil penilaian ranah afektif berupa
angket sikap dan minat siswa, penilaian ranah
kognitif berupa soal pretest dan postest, penilaian
ranah psikomotor berupa penilaian proyek
sebagai hasil, dan kreativitas berupa angket.
Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan observasi-awal
untuk menganalisis permasalahan apa‘saja yang
terjadi  dalam  pembelajaran.. Kemudian
dilanjutkan ~ merumuskan . masalah  dan
menentukan solusi yang akan dilakukan peneliti
setelah obsevasi. Dilanjutkan menyiapkan
instrumen penelitian  sebelum diadakannya
pretest. Dan dilakukan proses penelitian quasi
experimen dengan memberikan tes awal kepada
kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk
mengetahui keadaan awal masing-masing kelas,
kemudian dilaksanakan kegiatan‘pembelajaran.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu
dengan penerapan Guided Discovery Learning
dalam pembelajaran, sedangkan kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan. Setelah pembelajaran
selesai, dilakukan test akhir yang bertujuan untuk
mengetahui keterampilan kreativitas siswa SMA,
test berlaku antara  kelas eksperimen yang
mendapat perlakuan dan kelas kelas kontrol yang
tidak mendapat perlakuan. Test awal bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Guided
Discovery Learning terhadap pembelajaran.
Kemudian setelah di adakan test akhir dilakukan
analisis data dan dilakukan uji hipotesis. Dari
hasil uji ditarik kesimpulan untuk pembahasan
penelitian.
Teknik Analisis Data

Pada  penelitian  ini  peneliti
menggunakan uji analisis data yaitu analisis
data validitas dan reliabilitas pada hasil
angket/kuisioner yang diolah dalam SPSS.

1. Uji Validitas

Uji validitas yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini adalah dengan cara
membandingkan angka r hitung dan r tabel. Jika
r hitung lebih besr dari r tabel maka item
dikatakan valid dan sebaliknya jika r hitung lebih

kecil dari r tabel maka item dikatakan tidak valid.
R hitung dicari dengan menggunakan program
spss, sedangkan r tabel dicari dengan cara melihat
tabel r dengan ketentuan r minimal adalah 0,3.

Uji validitas butir soal dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus correlation product
moment sebagai berikut:

NIXY- (ZX)(ZY)

JINEXZ — (EX)2H{NEXZ — (EX)?}

Iyy

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi skor butir soal dan skor
total
N = jumlah peserta tes
X = skor butir soal
Y = skor total
¥ XY = jumlah perkalian x dan y
Hasil perhitungan 7., atau rhitung
dianalisis dengan harga rtabel sesuai taraf
signifikan 5%. Pada pengujian ini, pengambilan
keputusan berdasarkan hal-hal berikut:
- Jika ry, positif dan r, > rtabel, maka
butir tersebut valid
- Jika ry, negati dan ry, < rtabel, maka
butir tersebut tidak valid
(Arikunto 2010).
2. Uji Normalitas
Uji normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan
menggunakan Chi-kuadrat atau Chi-Square,
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
- Perumusan hipotesis
Ho: sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal
Ha: sampel berasal dari populasi
berdistribusi tidak normal
- Data dikelompokkan ke dalam
distribusi frekuensi
- Menghitung nilai 2 x hitung melalui

rumus sbb:
)(2=§gfo—fh)2
fhki=1
- Menentukan 2 y tabel pada derajat
bebas (db) = k - 3, dimana k
banyaknya kelas
- Kriteria pengujian
Jika 2 y <2 y tabel maka HO diterima
Jika 2 y > 2 y tabel maka HO
ditolak
Kesimpulan
x < 2 y tabel : sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal
x > 2 y tabel : sampel berasal dari
populasi berdistribusi tidak normal
(Zainal Arifin,2011)
3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian prasyarat
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analisis dengan menggunakan uji normalitas dan
uji homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis ini digunakan
untuk mengetahui apakah kemampuan berfikir
kreatif matematis yang menggunakan metode
penemuan terbimbing (kelompok eksperimen)
lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran secara konvensional (kelompok
kontrol).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembahasan Hasil Penelitian Penelitian
ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan
kontrol yang diberi perlakuan metode guided
discovery dan tanpa perlakuan. Pada kegiatan
proses pembelajaran daring, peneliti
menggunakan media berupa Lembar Kerja Siswa
yang berisi materi laju reaksi. Lembar kerja siswa
(LKS) disusun dalam bentuk soft file agar
memudahkan pembelajaran daring dan siswa
dapat mengunduhnya langsung. Hasil belajar
yang diukur dalam penelitian ini meliputi ranah
afektif, kognitif dan psikomotorik.
A. Hasil Belajar

1. Ranah Afektif

Hasil Ranah Afektif Pada penelitian ini
pengukuran dalam ranah afektif meliputi aspek
sikap dan minat. Hasil ranah afektif diketahui
melalui pengamatan dan kuisioner berupa angket
pernyataan. Berdasarkan uji\ normalitas yang
dilakukan terhadap hasil angket penilaian diri
berupa aspek sikap dan minat yaitu sebagai
berikut :

Tabel Uji Normalitas terhadap Angket

Penilaian Diri
Kelas Data Sig  Keterangan
Eksperimen Angket 0,200 Sig>0,01=
Penilaian Normal
Diri
Kontrol Angket 0,181 Sig>0,01=
Penilaian Normal
Diri

Pada data diatas kelas kontrol
mendapatkan nilai signifikan lebih kecil yaitu
sebesar 0,181. Sedangkan kelas eksperimen
mendapat nilai signifikan sebesar 0,200. Namun
nilai signifikan kedua kelas masuk dalam
kategori normal. Berdasarkan pengamatan
peneliti, hal tersebut terlihat ketika pertemuan
pertama sampai pertemuan terakhir, cukup
banyak dari siswa kelas kontrol mulai tidak hadir
atau terlambat saat proses pembelajaran daring.
Sedangkan siswa kelas eksperimen cukup banyak
yang tetap mengikuti pembelajarn daring
walaupun masih terdapat beberapa yang tidak
hadir.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
oleh (Widura Hakim Surya, Karyanto Puguh,

2015) dengan hasil rata- rata Nilai kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, hal ini dikuatkan oleh penerapan model
Guided discovery learning pada kelas eksperimen
yang pada tahap conclusion, yaitu selama proses
menyusun kesimpulan, siswa meninjau kembali
hipotesis awal dengan mencocokan fakta-fakta
yang telah diperoleh dari pengujian hipotesis.
Siswa memutuskan fakta yang sepaham dengan
prediksi yang diperoleh dari hipotesis kemudian
menyajikan kesimpulan. dengan ini siswa kelas
eksperimen dapat memperoleh bekal dalam
menggali kesimpulan yang baik. Sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran
yang biasa dilakukan guru sehari-hari dalam
mengajar, Yyaitu ceramah bervariasi dengan
powerpoint.

Pengaruh model guided discovery dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik untuk
membaca dan mencari informasi, pengetahuan
serta pemecahan terhadap masalah yang
diberikan guru, sehingga dengan model
pembelajaran tersebut peserta didik memiliki
pengetahuan awal melalui membaca serta
mengingat dan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajari jauh lebih lama
dibandingkan dengan peserta didik yang
memperolah  informasi  hanya dengan
mendengarkan ceramah dari guru.

2. Ranah Kognitif
a. Analisis Hasil
Eksperimen

Berdasarkan hasil nilai pretest dan
postes, menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen telah mengalami peningkatan yang
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Rata-rata pretes siswa kelas eksperimen adalah
53,05. Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran
selama dua kali pertemuan rata-rata postes siswa
meningkat menjadi 84,77. Selisih peningkatan
nilai hasil belajar siswa pada saat pretes dengan
postes di kelas eksperimen yaitu sebesar 31,72.
Peningkatan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dapat terlihat dari hasil pengolahan
data pretes dan postes siswa di kelas eksperimen
yang dilakukan melalui perhitungan uji-t dengan
bantuan program SPSS 16.0 for Windows dan
diperolen hasil P-value (Sig.1- tailed)< a,
sehingga HO ditolak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran discovery dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi laju
reaksi secara signifikan.

Dalam penelitian ini, dapat diketahui
bahwa model pembelajaran discovery dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen. Hal ini sesuai dengan teori
Bruner,bahwa “Belajar penemuan sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia,
dan dengan sendirinya memberikan hasil yang
paling baik” (ldentitas, n.d.) Berdasarkan

Belajar  Kelas
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pendapat tersebut, kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di kelas eksperimen membangkitkan
keaktifan belajar siswa karena siswa melakukan
percobaan mengenai suatu permasalahan yang
berkaitan dengan materi laju reaksi di kelas XI
sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep
dari materi tersebut. Siswa merasakan secara
langsung kegiatan pembelajaran dan melalui
diskusi siswa dapat berinteraksi dengan
temannya untuk mendiskusikan permasalahan
yang terjadi yang berkaintan dengan materi. Hal
tersebut memberikan dampak yang positif bagi
siswa terhadap hasil belajarnya.

Pengalaman siswa melakukan
percobaan, dan  penemuan merupakan
pengalaman yang bermakna bagi siswa sehingga
materi pelajaran yang sedang dibahas akan
mudah dipahami oleh siswa. Hal tersebut sesuai
dengan teori belajar yang dikemukakan oleh
Ausubel bahwa proses pembelajaran harus
mengarah  pada  pembelajaran  bermakna
dibandingkan pembelajaran yang menuntut siswa
untuk menghafal materi pembelajaran. Belajar
bermakna akan memberikan kemudahan bagi
siswa dalam memahami materi -pembelajaran
karena pada dasarnya belajar akan lebih
bermakna apabila siswa mengalaminya sendiri
dibandingkan dengan siswa yang sebatas
mengetahuinya saja atau Sebatas menghafal
materi saja.

Adapun pendapat lain yaitu, teori belajar
Piaget dan Brunner, (Nurhadi, 2020),
menyatakan bahwa “Belajar dengan penemuan
(discovery by learning) dapat juga disebut dengan
proses pengalaman (experience ‘processing)®.
Melalui model pembelajaran discovery, siswa
mendapatkan pengalaman secara langsung dalam
belajar karena siswa melakukan kegiatan
penemuan dalam belajar dan menitikberatkan
pada aktivitas fisik dan juga mental untuk
memperoleh hasil kesimpulan dari permasalahan
yang sedang dibahas dalam pembelajaran.

Berdasarkan  teori  belajar  yang
dikemukakan oleh Piaget, Bruner, dan Ausubel
sejalan dengan penelitian ini karena teori belajar
tersebut mendukung dan berkaitan dengan
penelitian. Kemudian, dari hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran
discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas eksperimen.

b. Analisis Hasil Belajar Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil nilai postes,
menunjukkan bahwa siswa di kelas kontrol telah
mengalami  peningkatan yang cukup baik
dibandingkan dengan nilai pretes siswa sebelum
mengikuti  kegiatan  pembelajaran  dengan
menggunakan pembelajaran konvensional pada
mata pelajaran Kimia materi laju reaksi. Rata-rata
nilai pretes siswa kelas kontrol adalah 51,83.
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran selama
dua kali pertemuan rata-rata nilai postest siswa

meningkat menjadi 83,11. Selisih peningkatan
nilai siswa pada saat pretes dengan nilai postes di
kelas eksperimen yaitu sebesar 31,27.
Peningkatan hasil belajar siswa di kelas kontrol
dapat terlihat dari hasil pengolahan data nilai
pretes dan nilai postes siswa di kelas kontrol yang
dilakukan melalui perhitungan uji-t (Paired
Samples t-test) dengan bantuan program SPSS
16.0 for Windows dan diperoleh hasil P-value
(Sig.1- tailed)< a, sebesar 0,000.

Hal ini menunjukan bahwa P-value <o,
sehingga HO ditolak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran  konvensional  dapat
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa
pada materi laju reaksi secara signifikan. Pada
kelas kontrol ~menggunakan pembelajaran
konvensional dimana guru menekankan pada
metode ceramah, tanya-jawab, penugasan, dan
diskusi dalam menjelaskan materi kepada siswa,
namun dalam penelitian ini siswa belajar dengan
melakukan percobaan.

Menurut (Akmaliyah, 2015) mengenai
pembelajaran konvensional yaitu sebagai berikut.
Pembelajaran konvensional menyadarkan pada
hafalan belaka, penyampaian informasi lebih
banyak-dilakukan oleh guru, siswa secara pasif
menerima.. informasi, pembelajaran  sangat
abstrak dan teoritis serta tidak berdasar pada
relaitas kehidupan, memberikan hanya tumpukan
beragam informasi kepada siswa, cenderung
fokus pada bidang tertentu, waktu belajar siswa
sebagaian besar digunakan untuk mengerjakan
tugas, mendengar ceramah guru, dan mengisi
latihan (kerja individual).

Berdasarkan pendapat tersebut,
pembelajaran  konvensional lebih  berpusat
kepada guru dan siswa menjadi pasif karena
hanya menerima materi yang diberikan oleh guru
namun, pembelajaran  konvensional yang
dilakukan dalam penelitian ini memberikan
peluang kepada siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa tidak pasif hanya
menerima materi dari guru.

Motivasi dari dalam diri siswa juga
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu
kegiatan pembelajaran. Motivasi siswa untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran telah terlihat
dari respon yang ditunjukkan oleh siswa saat
pembelajaran berlangung. Kegiatan awal di
setiap pertemuan pada kegiatan pembelajaran,
guru selalu memeberikan motivasi kepada siswa
untuk belajar dan juga memfokuskan siswa untuk
siap untuk belajar dengan cara melakukan tepuk
“semangat”. Kegiatan tersebut cukup
memberikan  pengaruh yang baik untuk
memotivasi siswa dalam belajar. Menurut Amna
(Journal, 2017) mengenai salah satu prinsip
motivasi belajar yaitu “motivasi yang lebih
signifikan bagi siswa adalah motivasi intrinsik
karena lebih murni dan langsung serta tidak
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang
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lain”.

Berdasarkan teori belajar dan pendapat
para ahli yang telah dijabarkan di atas, sejalan
dengan penelitian ini karena teori belajar tersebut
mendukung dan berkaitan dengan penelitian.
Kemudian, dari hasil  penelitian  juga
menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
kontrol.

3. Ranah Psikomotori

Hasil  belajar ranah  psikomotorik
merupakan kelanjutan hasil belajar ranah kognitif
dan afektif (Mahananingtyas, 2017). Penilaian
hasil psikomotorik siswa diketahui melalui
pengamatan tugas portofolio siswa. Menurut
(Nurwati, 2014) bahwa penilaian hasil tes belajar
psikomotorik dilakukan dengan alat tes yang
berupa tes perbuatan. Sehingga pada penelitian
ini penilaian hasil belajar psikomotorik siswa
berupa tugas portofolio menyusun materi
kebentuk peta konsep. Tugas portofolio tersebut
berupa tugas membuat vidio praktikum materi
laju reaksi beserta laporannya pada.-kelas
eksperimen dan kontrol. Selama pembelajaran,
didapat hasil portofolio siswa sebanyak dua kali
pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama dan
pertemuan ketiga atau terakhir. Berikut
rangkuman hasil penilaian vidio praktikum materi
laju reaksi beserta laporannya:

Tabel Hasil Penilaian Vidio Praktikum
Kelas Eksperimen dan 'Kontrol

mengerjakan laporan praktikum atau mengedit
vidio praktikum. Dengan begitu siswa dapat
memahami  praktikum materi laju reaksi
walaupun tidak melakukannya secara langsung.

Menurut (Haryadi & Aripin, 2015)
bahwa proses belajar dimulai dari tahap afektif
(bersikap),  kognitif  (berfikir),  kemudian
menghasilkan psikomotorik. Afektif memiliki
hubungan dengan jiwa dan rasa, salah satunya
adalah sikap dan minat. Timbulnya minat
belajar dapat disebabkan karena adanya
ketertarikan atau sesuatu yang dipelajari
memiliki  makna  tersendiri  sehingga
mendorong peserta didik menjadi giat dalam
kegiatan belajar. Minat yang muncul dari
dalam diri memiliki pengaruh pada proses
belajar sehingga peserta didik menjadi lebih
aktif dan bersemangat saat kegiatan belajar.

Kencenderugan sikap peserta didik dapat
berbeda-beda dapat bersikap positif dan negatif
yang akan mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik. Respon sikap peserta didik
terhadap kegiatan pembelajaran akan bebeda-
beda. pada saat kegiatan belajar berlangsung
seperti konsertasi, memperhatikan dan merespon
kegiatan pembelajaran berlangsung. Sedangkan
minat merupakan rasa ketertarikan peserta didik
terhadap objek tertentu. Perasaan tertarik inilah
akan menimbul kan dorongan untuk mencapai
tujuan, dorongan yang berasal dari dalam diri

Kelas

untuk megfapgt tujuan inifah yang dapat disebut
motivasi belajar

Eksperimen

81,285

W_———%?Wbemﬁwrupakan salah
satu faktor'internal dalam keberhasilan belajar.

Berdasarkan  hasil  penilaian  vidio
praktikun dan laporan praktikum pada tabel 4.16
didapatkan nilai rata-rata dari keseluruhan. Pada
penilaian eksperimen lebih tinggi dibandingkan
pada siswa kelas kontrol. Hal tersebut
kemungkinan terjadi karena pada kelas kontrol,
guru sudah memberikan detail petunjuk
praktikum dan penjelasan yang sangat detail.
Namun pada kelas kontrol siswa kurang
memperhatikan guru saat proses pembelajaran
berlangsung.  Pengerjaan  vidio  praktikum
dilakukan pada pertemuan ketiga atau terakhir
tanggal 30 Agustus 2021.

Pembuatan vidio dilakukan secara
berkelompok yang berisikan 5-6 orang siswa.
Pada proses pembuatan vidio diharapkan siswa
dapat bekerja sama dalam team dan dapat
membuat vidio sekreatif mungkin. Dikarenakan
sedang pandemi covid maka siswa yang masuk
dalam frame vidio hanya 3 anak perwakilan
kelompok. Namun harapannya siswa yang tidak
ikut dalam proses pembuatan vidio dapat
memahami praktikum materi laju reaksi dengan

Semakin  tinggi  motivasi  siswa dalam
mempelajari suatu materi, semakin berfikir pula
siswa untuk lebih dapat memahami dan menggali
pengetahuan dari suatu materi. Pada penelitian
ini, proses pembelajaran menggunakan metode
guided discovery terhadap kelas eksperimen
memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam
meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa
dibandingkan dengan kelas kontrol yang tanpa
menggunakan metode guided discovery.
Motivasi atau dorongan belajar tersebut
menjadikan siswa memiliki keingintahuan yang
tinggi agar lebih dapat memahami materi
sehingga hal tersebut memberikan pengaruh pada
kreativitas siswa . dari suatu materi atau
persoalan yang dihadapi. Hasil belajar kognitif
siswa kelas eksperimen berdasarkan uji hipotesis
mengalami peningkatan dibanding dengan kelas
kontrol. Guided discovery dalam proses
pembelajaran memberikan manfaat bagi siswa
sebagai meningkatkan pemahaman  siswa,
meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berpikir
siswa serta akan memudahkan siswa dalam
belajar. Menurut  (Bedilius Gunur & Apolonia
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Hendrice Ramda, 2020) terdapat pengaruh
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
yang diajar menggunakan metode penemuan
terbimbing lebih baik daripada yang diajar secara
konvensional.

Setelah melalui tahapan afektif dan
kognitif, kemudian menghasilkan tahapan
psikomotorik. Penilaian hasil belajar
psikomotorik pada penelitian ini berupa tugas
portofolio, namun sudah dapat memberikan hasil
yang cukup baik. Karena terbatasnya jam
pelajaran daring maka siswa kelas eksperimen
belum terbiasa dengan pembelajaran dengan
menggunakan metode guided discovery sehingga
siswa masih menyesuaikan diri.

B. Analisis Hasil Angket Kreatvitas Siswa

Angket siswa dilakukan dalam penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kreativitas siswa terhadap pembelajaran kimia
selama kegiatan pembelajaran. Angket diberikan
kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran di
kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai
dilakukan, tepatnya pada hari Kamis tanggal 26
Agustus 2021. Angket yang diberikan.memuat 5
indikator dan terdiri dari 26 pernyataan, 13
diantaranya pernyataan yang memiliki kategori
positif dan 13 diantaranya‘ pernyataan yang
memiliki  kategori negatif. Masing-masing
pernyataan memiliki empat buah respon yaitu SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
dan STS (Sangat Tidak Setuju). Setiap respon
yang diberikan oleh siswa memiliki nilai yang
berbeda. untuk pernyataan positif, skor 4
diberikan untuk yang memilih “respon sangat
setuju, skor 3 diberikan untuk yang memilih
respon setuju, skor 2 diberikan untuk yang
memilih respon tidak setuju, dan skor 1 diberikan
untuk yang memilih respon sangat tidak setuju.
Untuk pernyataan negatif nilai yang diberikan
kebalikannya dari nilai di pernyataan positif,
yaitu skor 4 diberikan untuk yang memilih respon
tidak sangat setuju, skor 3 diberikan untuk yang
memilih respon tidak setuju, skor 2 diberikan
untuk yang memilih respon setuju, dan skor 1
diberikan untuk yang memilih respon sangat
setuju. Adapun rekapitulasi hasil angket siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap mata
pelajaran IPA dapat dilihat pada Tabel sebagai
berikut.

Tabel Rekapitulasi Hasil Kreativitas pada
Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol
Domain Juml Skor %

ah Maksi
mal
Rasa Ingin 478 24 62,2
Tau 3

Imajinatif 559 12 97,1
6

Tertantang 653 24 56,5

oleh 8

Kemajemu

kan

Berani 696 24 60,4

Mengambil 1

Resiko

Mengharga 486 16 62,0

i 5

Berdasarkan hasil perhitungan

angket di atas, diperoleh rata-rata skor angket
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara keseluruhan terhadap aspek kreativitas

yaitu

mencapai  13,01. Maka dapat

disimpulkan bahwa siswa merespon positif
karena rata-rata skor total lebih dari 10. Secara
keseluruhan siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki respon yang positif terhadap
pembelajaran kimia materi laju reaksi dengan
menggunakan model pembelajaran discovery.
Sehingga para siswa dapat berpikir secara
kreatif saat pembelajaran berlangsung.

Simpulan dan Saran
Simpulan

e

Saran

Penerapan metode Guided
Discovery Learning dapat
memberikan pengaruh sebanyak
13,01%. dalam  meningkatkan
kreativitas siswa pada pembelajaran
kimia materi laju reaksi.

Penerapan metode Guided
Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar kimia
baik dalam aspek afektif, kognitif
maupun psikomotor.

Terdapat perbedaan nilai rata-rata
hasil belajar kimia sebelum dan
setelah pembelajaran antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
Setelah dilakukan perlakuan, kelas
eksperimen secara keseluruhan
memiliki nilai rata-rata 84,7777
sedangkan kelas kontrol memiliki
rata-rata 73,1111. Kemampuan
siswa yang menggunakan metode
guided discovery learning lebih
tinggi dari pada siswa yang tidak
menggunakan  metode  guided
discovery learning. Hal ini terlihat
dari perbedaan rata-rata nilai setelah
diberi  perlakuan antara kelas
eksperimen dan kontrol vyaitu
sebesar 2,0. Maka nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol.
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1. Perlunya penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui pengaruh Guided
Discovery Learning terhadap hasil
belajar siswa pada konsep materi
yang lainnya, sehingga bisa
mengukur secara lebih luas sejauh
mana Guided Discovery Learning
efektif dikembangkan dalam proses
pembelajaran kKimia. Penelitian ini
dapat dijadikan referensi guru untuk
menggunakan  metode  Guided
Discovery Learning dalam proses
pembelajaran di kelas.

2. Metode Guided Discovery Learning
atau temuan terbimbing
membutuhkan waktu yang lama,
sehingga bagi peneliti selanjutnya
yang hendak menggunakan metode
tersebut dalam pembelajaran kimia
di  kelas diharapkan  dapat
mendesain pembelajaran dengan
seefektif mungkin sehingga
pembelajaran selesai tepat wakiu.
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